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METODE PENENTUAN ARAH KIBLAT ISTIWAAINI DAN

THEODOLITE
A. Perjalanan Ilmiah Slamet Hambali

1. Biografi Slamet Hambali

Slamet Hambali adalah seorang tokoh berkaliberonasi la lahir
5 Agustus 1954 di sebuah desa kecil bernama Bajankgcamatan
Beringin, kabupaten Semarang, Jawa Tengah. Sejak ke sudah
mengenal ilmu falak dari sang ayah, KH. Hambali.

Slamet Hambali merupakan anak kedua dari lima bdesa.
Kakaknya bernama H. Ma’shum yang masih tinggal meame ibunya di
Salatiga. Adik-adiknya bernama Siti Fatihah, SiagWidah, dan Mahasin
yang juga masih tinggal di Salatij@esibukan Slamet Hambali pada
beberapa lembaga negara yang ia jalani menjadaralastuk tinggal di
Semarang, tepatnya di kawasan perumahan PasadepgaKrSemarang
Barat bersama Hj. Isti'anah istri yang dinikahirpada tahun 1984dan

dua puterinya Rusda Kamalia dan Jamilia Hisna.

! Slamet Hambalillmu Falak Arah Kiblat Setiap Saatfogyakarta: Pustaka Ilmu
Yogyakarta, 2013, him. 173.

2 Barokatullaili, Analisis Metode Pengukuran Arah Kiblat Slamet Halinb&kripsi
Fakultas Syariah IAIN Walisongo Semarang, 2013, &én

¥ Wawancara dengan Slamet Hambali pada hari Ratggah 23 April 2014 di Ruang
Dosen Fakultas Syariah IAIN Walisongo Semarang pL4ul5 WIB.

* Barokatullaili,op.cit, him 57.
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2. Pendidikan Slamet Hambali

Pendidikan yang ia tempuh dimulai dari Sekolah Raky
Sambirejo, namun berhenti sampai tingkat tiga s#emudian ia
melanjutkan kembali ke SR Rembes dan selesai pabant 1966.
Selanjutnya Slamet Hambali mulai masuk pesantredagrah Bancaan
yang diasuh oleh KH. Ishom sekaligus melanjutkardpbkannya di MTs
NU Salatiga. Setelah lulus MTs pada tahun 2989melanjutkan belajar
di Madrasah Aliyah di tempat yang sama dan lulbsral972

Disamping belajar di pondok KH. Ishom, Slamet Halinhsga
belajar kepada KH. Zubair Umar al-Jaildmibawah bimbingan langsung
Kyai Zubair, ia belajar falak dengan mendalami sdbkitab falak
bernamaAl-Khulashah Al-Wafiyahkarya sang kydiDidikan Kyai Zubair
membuat Slamet Hambali menjadi mahasiswa yanggalamdai dalam
ilmu falak. Sehingga ketika ia kuliah di tingRaiga pada tahun 1975, ia
mulai mengajar ilmu falak kepada teman-teman sekgh Kegiatan
mengajar ilmu falak terus berlanjut pada tahunkogmya, ia mengajar
ilmu falak junior-juniornya®
3. Kegiatan Slamet Hamabali

Pak Slamet panggilan akrabnya pernah menjabat iposiging

dalam ilmu falak. Karena kepandaiannya selama masinjadi

> |bid.

® Wawancara dengan Slamet Hamblali,cit.
" Barokatullaili, loc.cit.

8 Slamet Hambaliop.cit

° Tingkat adalah sebutan semester.

1% Barokatullaili,op.cit, him. 59.
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mahasiswa, ia dipercaya oleh KH. Zubair Umar dbdayang merupakan
Rektor pertama IAIN Walisongo pertama, sebagatesidosen ilmu falak
dan mawaris. Amanat sang guru pun dimanfaatkanatebgik sehingga
sampai saat ini Slamet Hambali masih aktif mengdijdrakultas Syariah
IAIN Walisongo*

Pada tahun 1979, ia akhirnya menyelesaikan Pro@tata 1 di
IAIN Walisongo. Setelah menyelesaikan Sl, ia tithldkgsung melanjutkan
S2, dikarenakan kesibukannya mengajar ilmu falabetherapa perguruan
tinggi di Jawa Tengah. Selain mengajar ilmu falakAdN Walisongo, ia
juga sempat mengajar ilmu falak di Universitas &ult Agung
(UNISSULA) Semarang, Institut Islam Nahdlatul ‘Ulam(INISNU)
Jepara, Sekolah Tinggi Agama Islam Wali SembilailAIS Wali
Sembilan) di Semarang, serta STAIN Surakarta (sekgarlAIN
Surakarta). Akhirnya karena pertimbangan jarak ygertalu jauh dan
jadwal yang sangat padat, maka ia memutuskan untekgurangi
aktifitas mengajarnya di beberapa perguruan titergebut?

Slamet Hambali kerapkali mengisi seminar baik samimasional
maupun internasional, yang diadakan di Semarang pumaudiluar
Semarang. Selain mengisi seminar-seminar, SlamanbBla kerap
mengisi pelatihan pengukuran arah kiblat dan awdarb kepada para
mahasiswanya, maupun masyarakat umum. Sembari baikga dirinya

di IAIN Walisongo dengan mengajar ilmu falak damul mawaris, ia

1 |bid.
12bid, him 59-60.
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melanjutkan pendidikan Magister di PascasarjanaN IAlValisongo
Semarang. Pada tanggal 27 Januari 2011, ia megikgas program
Magisterlslamic Studie¢Studi Islam) nyd?
4. Karya-karya Slamet Hambali
Disela-sela kesibukannya, Slamet Hambali menuletzgoa buku
diantaranya adalal:
1. llmu Falak 1 (Penentuan Awal Waktu Salat dan Arah
Kiblat Seluruh Dunia) Buku ini merupakan buku pertama
Slamet Hambali yang secara resmi diterbitkan okatefbit
Pascasarjana IAIN Walisongo pada tahun 2011. Buoku i
memuat penjelasan mengenai dasar-dasar ilmu falak,
turunan rumus segitiga bola hingga diaplikasikatarda
pengukuran awal waktu salat dan dalam perhitungah a
kiblat. Disamping itu juga dijelaskan mengenai [sen
yang digunakan seperti kalkulator, theodolite daRSG
(Global Positioning Systembperikut aplikasinya dalam
praktik lapangart®
2. Almanak Sepanjang Masa Sejarah Sistem Penanggalan
Masehi Hijriyah, dan JawaBuku ini juga diterbitkan oleh
Penerbit Pascasarjana IAIN Walisongo Semarang. €tlam

Hambali lebih memfokuskan penulisan terhadap sistem

13 1bid, him. 60.

bid, him. 62.

15 Slamet Hambalillmu Falak | Penentuan Awal Waktu Salat dan Arabl#ti Seluruh
Dunia, Semarang: Program Pasca Sarjana IAIN Walisongo &ema2011.
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penanggalan berbagai almatfak diantaranya adalah
mengenai Sistem Penanggalan Masehi, Hijriyah, Jiama
bagaimana cara mengkonversikannya masing-masing.

3. Pengantar llmu Falak Menyimak Proses Pembentukan
Alam SemestaBuku ini diterbitkan oleh Farabi Institute
Semarang pada tahun 2011, yang isinya lebih banyak
membahas tentang ilmu falak dilihat dari sudut paugd
astronomisnya. Mulai dari proses terjadinya alamesga,
Bumi dan seisinya, serta sejarah ilmu falak menpara
tokoh ahli yang ada. Dibagian akhir buku dijelaskan
mengenai tata kordinat langit yang merupakan bakell
dalam memahami ilmu falak dalam mengamati gejaeal
yang terjadi-®

4. llmu Falak (Arah Kiblat Setiap Saat) Buku ini
menjelaskan tentang metode pengukuran arah kildate®
Hambali yang paling fenomenal. Buku ini merupakesis
Slamet Hambali sebagai persyaratan memperoleh gelar
S2nya di IAIN Walisongo Semarang. Buku ini ditekhbit
oleh Pustaka Ilmu Yogyakarta pada bulan Januamuntah

2013. Slamet Hambali dalam bukunya ini lebih fokasla

6 Almanak adalah sebuah sistem perhitungan yangibert untuk pengorganisasian
waktu dalam periode tertentu.

17 Slamet HambaliAlmanak Sepanjang Masa Sejarah Sistem Penanggalasefil
Hijriyah, dan JawaSemarang: Program Pasca Sarjana IAIN Walisongo Sema2011.

'8 Slamet HambaliPengantar llmu Falak Menyimak Proses Pembentukam/$emesta,
Banyuwangi: Bismillah Publisher, 2012.
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pembahasan metode arah kiblatnya yang baru, y&tada
pengukuran arah kiblat dengan segitiga siku-sikui da
bayangan Matahari setiap saat. Pembahasan buku ini
dimulai dari pemanfaatan tekhnologi dalam penenarah
kiblat, macam-macam metode pengukuran arah kildat d
langkah-langkah menentukan arah kiblat dengan igagit
siku-siku®®
B. Penentuan Arah Kiblat Dengan I stiwaaini
1. Istiwaaini
Istiwaaini adalahtasniyah dari kataistiwak Yaitu sebuah alat
sederhana yang terdiri dari dua tongkstiwak dimana satu tongkat
berada di titik pusat lingkaran dan satunya lagrata dititk O
lingkaran®
Istiwaaini yang merupakan sebuah alat bantu dalam menentukan
arah kiblat, didesign dengan konsep yang sama damgtode penentuan
arah kiblat dengan dua segitiga siku-siku dari hgga Matahari setiap
saat. Penentuan arah kiblat dengan mengguniskiaraaini lebih mudah
dilakukan dan praktis karena alat ini sudah di gledverikut skalanya
sehingga tidak lagi butuh busur untuk menghitunguswazimuth kiblat
dan azimuth Matahari karena sudah ada bidang diafj ynempunyai

skala.

19 Slamet Hambalillmu Falak (Arah Kiblat Setiap Saat), op.cit

% Slamet Hambali, makalah disampaikan dalam semMasional Uji Kelayakan
Istiwaaini Sebagai Alat Bantu Menentukan Arah Kiblang Akurat diselenggarakan oleh Prodi
Falak Fakultas Syariah IAIN Walisongo, pada haririig 5 Desember 2013 di Audit 1 lantai 2
kampus 1 IAIN Walisongo Semarang, him. 7.
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Gambar 3.1stiwaaini Karya Slamet Hambali

a. Komponen | stiwaaini
1) Dua Tongkat Istiwak
Padalstiwaaini, ada dua tongkat yang mempunyai fungsi berbeda.
Adapun fungsi tongkatistiwvak yang ada dititik pusat lingkaran
mempunyai fungsi*
1) Acuan sudut dalam lingkaran
2) Acuan benang sebagai petunjuk arah kiblat, aralauta
sejati (rue north dan sebagainya.
Tongkatistiwak yang dititik @ lingkaran mempunyai fungéf:
1) Pembidik posisi Matahari
2) Start pengukuran arah kiblat, arah utara sejaie(north

dan sebagainya dari posisi Matahari.

Abid.
22 | pid.
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Gambar 3.2 Gnomolstiwaaini

Penggunaan tongkastiwak atau gnomon sendiri bisa dengan
berbagai cara. Bisa dengan membidik Matahari derigagkatistiwak
yang berada di titik nol, bisa juga membidik bayamdviatahari dengan
tongkatistiwak pada titik pusat seperti penggunamaizwalakarya Hendro
Setyanto.

2) Bidang Dial

Selain dua tongkaistiwak alat ini juga terdiri dari bidang dial
berbentuk lingkaran yang telah didesign berikuiaskga. Skala yang ada
pada bidang dial ini adalah 360sehingga lebih mempermudah
pengguanaannya. Bidang dial ini cukup diputar §iigm menginginkan
bayangan tongkastiwak satu garis lurus dengan bayangan tonghatak

pada titik @ tanpa merubah tripod yang sudah membuat datandpidial.
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Gambar 3.2 Bidang Didstiwaaini

Bidang ini berfungsi sebagai penangkap bayang-lmpyatahari
yang dihasilkan dargnomon(tongkat pembentuk bayang-bayang). Alat
ini didesign untuk mendapatkan arah kiblat, arfabhe north dan
sebagainya yang akurat dengan biaya méitah.

3) Tripod

Istiwaaini dilengkapi tripod untuk mengatur kedataran biddia
sehingga tongkastiwak bisa tegak lurus di atas bidang dial. Bentuk ttipo
yang ada paddstiwaaini menggunakan baut yang ukurannya pendek

hanya sekitar 2,6 cm.

2 | pid.
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Gambar 3.2. Bentuk Tripddtiwaaini

b. Syarat Penggunaan Istiwaaini
Pengukuran arah kiblat dengan menggunakéstiwaaini
mempunyai beberapa syarat yang harus dipenuhi. ukdpprsyaratannya
adalah®*
a. Tongkatistiwak yang di titik pusat lingkaran harus benar-benaade
di titik pusat dalam posisi tegak lurus.
b. Lingkaran yang dijadikan landasan kedua tongsiavak harus benar-
benar dalam posisi datar.
c. Tongkatistiwak yang di titk @ harus benar-benar di titik 0 dalam
posisi tegak lurus.
c. Data-data yang Diperlukan Dalam Penggunaan | stiwaaini
Sebelum melakukan pengukuran arah kiblat dengamygoeakan

Istiwaaini, terlebih dahulu menyiapkan data-data sebagdiuteri

a. Waktu (jam) yang Tepat

24 bid, him. 9.
25 | pid.
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Waktu yang tepat adalah waktu yang sesuai dengadake yang
semestinya. Untuk mendapatkan waktu yang tepattddpampuh
dengan cara:

1) Menyesuaikan suara tit terakhir RRI setiap mengelaerita.

2) Menyesuaikan dengan jam dblobal Positioning System
(GPS) yang sedang connect dengan satelit.

3) Menyesuaikan dengarGreenwich Mean TimegGMT) di
Internet melalui: http://wwp.greenwichmeantime.co.uldtau
menyesuaikan langsung WIB, WITA dan WIT di internet
melalui:
http://wwp.greenwichmeantime.co.uk/timezone/astwimesia/

b. Arah Kiblat dan Azimuth Kibl&f

Slamet Hambali mendefinisikan arah kiblat sebagah derdekat
menuju Kakbah melalui lingkaran besagreat circld bola Bumi?’
sedangkan Ahmad Izzuddin mendefinisikan arah kilda@bagai arah
menuju Kakbah di kota Makkah yang dapat ditentutan setiap titik di
permukaan Bumfi®

Azimuth kiblat adalah sudut (busur) yang dihiturayiditik dari
titik utara ke arah timur (searah perputaran jaramm) melalui ufuk
sampai dengan proyeksi Kakbzh.

Dalam penentuan arah kiblat dapat digunakan runegkersana
sebagai berikut®

Cotan B = tarb* x cos®* : sin SBMD — sird* : tan SMBD

% |bid.

%7 Slamet Hambalilmu Falak Arah Kiblat Setiap Saat, op.citlm.14.

% Ahmad Izzuddin,llmu Falak Praktis Metode Hisab-Rukyat Praktis d&olusi
Permasalahanny&emarang: PT. Pustaka Rizki Putra, cet. Il, him. 17

29 Slamet Hambalillmu Falak Arah Kiblat Setiap Saat, op.cilm. 22.

%0 Slamet Hambalillmu Falak 1 Penentuan Awal Waktu Shalat & Arahl&itSeluruh
Dunia, op.cit.him. 182.
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Keretangar*
* B adalah arah kiblat dihitung dari titik utara atalatan, jika
hasil perhitungan posistif arah kiblat dihitungidéik Utara
(U), jika hasil perhitungan negatif arah kiblat itlimg dari
titik Selatan (S). B juga bisa disebut busur ardiak atau
sudut arah kiblat.
« @" adalah Lintang Kakbah
« @* adalah Lintang Tempat yang diukur arah kiblatnya
* SBMD adalah Selisih Bujur Makkah Daerah
Untuk mendapatkan SBMD atau C dapat digunakan ruselsagai
berikut??

1) Jika BT > BT, maka C = BT — BT. Maksudnya vaitu, jika
BT lebih besar dari BT maka untuk mendapatkan C adalah
BT — BT (BT* adalah 3949’ 34,33").

2) Jika BT < BT¥, maka C = B¥ — BT*. Maksudnya vaitu, jika
BT lebih kecil dari BY, maka untuk mendapatkan C adalah
BT*— BT".

3) Jika BB 0° s/d BB 140° 10’ 25,67", maka C = BB BT.
Maksudnya yaitu jika X terletak pada bujur baratasm BB
0° sampai BB 14010’ 25,67”, maka C adalah BB BT .

4) Jika BB 140° 10’ 25,67 s/d 180°, maka C = 360° -*BB
BT¥. Maksudnya yaitu, jika X terletak pada bujur bavatara
140° 10’ 25,78” sampai dengan bujur barat 180°,arak=

360 — BB - BT .

31 H
Ibid.
%2 Slamet Hambalillmu Falak Arah Kiblat Setiap Saaip.cit.him. 18.
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Adapun rumus menghitung Azimuth Kiblat adafah:

a. Jika B (arah kiblat) = UT, maka azimuth kiblatnyakah tetap.
b. Jika B (arah kiblat) = ST, maka azimuth kiblatngalah 188+ B.
c. Jika B (arah kiblat) = SB, maka azimuth kiblatngalah 188 B.
d. Jika B (arah kiblat) = UB, maka azimuth kiblatnyiath 368 — B.
c. Azimuth Matahari
Sebelum menghitung azimuth Matahari, terlebih dahi&rus
menghitung arah Matahari. Menghitung arah Mataf#yidari titik utara
atau selatan. Ketetapan utara atau selatan adafggmtung plus (+) atau
minus (-) nya hasil perhitungan. Jika hasil perigian plus (+), maka arah
Matahari dihitung dari titik utara. Sedangkan jhasil perhitungan minus
(-), maka arah Matahari terhitung dari titik seteth Untuk mengetahui
arah Matahari dapat menggunakan ruffius:
Cotan A = tard x cos®” : sin t — sin®* : tan t
Keterangan:
A = Arah Matahari
o = Deklinasi Matahari
®* = Lintang Tempat

t = Sudut Waktu Matahari

% Ibid, him. 22-23.

** Ibid,hIm. 66.

% Ahmad Izzuddin,llmu Falak Praktis Metode Hisab-Rukyat Praktis d&wlusi
Permasalahannya, op.cibjm. 59.
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Setelah menghitung arah Matahari (A), yang jugaihalihitung
adalah sudut waktu (t). Untuk mendapatkan suduttwél dari waktu
daerah (WD) atalocal mean timgLMT) untuk Indonesia adalah WIB,

WITA, dan WIT dapat digunakan rumd:
t= (WD +e—(BD-BT):15-12) x 15
Keterangari”

t adalah Sudut Waktu Matahari

WD adalah waktu bidik.

e adalah equation of timB#qaaiq ta’'diliz-zamaan

BD adalah Bujur Daerah, yaitu WIB= 1)8VITA= 120,
dan WIT adalah 135

= BT adalah Bujur Tempat yang dihitung t nya.

Untuk mendapatkan t dan e harus dilakukan integpalengan

rumus>8
A=B+Dx (C - B)

Keterangari®

A adalah waktu yang dicari pada saat menghitung e

B adalahs™ atau e pada jam penghitungan.

C adalar®™ atau e pada jam setelah jam penghitungan

D adalah menit detik kelebihan dari jam.

Data deklinasi matahari dan equation of time didmiii data
ephimeris.

*® bid, him. 58.

%7 |bid.

% Slamet HambaliUji Kelayakan Istiwaaini Sebagai Alat Bantu Mend@n Arah
Kiblat yang Akurat, op.cithim. 13.

% Ibid.
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Setelah menghitung arah Matahari (A) dan menghitsodut
waktu (t), langkah selanjutnya adalah menghitungath (Az) Matahari

dengan rumu$’

« Jika A (arah Matahari) UT (+), maka azimuth MatakaA (tetap).
« Jika A (arah Matahari) ST (-), maka azimuth Matakahk + 180°.

e Jika A (arah Matahari) SB (-), maka azimuth MataRFaiNT A +
180°,

» Jika A (arah Matahari) UB (+), maka azimuth MatakaB60° - A.
. Beda azimuth (ba) kiblat dan Matahari

Menentukan arah kiblat dengarstiwaaini adalah dengan
menghitung beda azimuth kiblat dan Matahari yaimimath kiblat

dikurangi azimuth Matahari. Jika negatif, maka katitambah 360
Jadi:

Ba = azimuth kiblat — azimuth Matahari (jika nefdiarus ditambah

360).

Setelah diketahui beda azimuth (Ba), maka penerduam kiblat
dengan menggunakalstiwaaini bisa dengan mudah diketahui dengan

Cara:

1. Bayangan tongkaistiwak di titik nol harus disejajarkan dengan

bayangan tongkastiwak di titik pusat.

401bid, him. 14.
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2. Tarik benang dari tongkastiwak di titik pusat sebesar beda azimuth
(Ba). Arah benang dari tongkadtiwak di titik pusat menunjukkan

arah kiblat suatu tempat.
C. Penentuan Arah Kiblat Theodolite

Theodolite adalah alat yang digunakan untuk mengskdut horisontal
(Horizontal Angel= HA) dan sudut vertikal\(ertical Angel= VA).** Theodolte
dianggap sebagai alat yang paling akurat diantatade-metode yang sudah ada
dalam penentuan arah kiblat. Dengan bantuan gerdiearda langit yaitu
Matahari, theodolite dapat menunjukkan sudut hingg@uan detik busur.
Mengetahui posisi Matahari yaitu dengan mempertigkan azimuth Matahari,

maka utara sejati dan azimuth kiblat dapat diketséeara akurdt

Theodolite merupakan sebuah alat yang dilengk&popbng yang
mempunyai pembesaran lensa yang bervariasi, jugaetthgiannya yang sudah
menggunakan laser untuk mempermudah dalam penwaujuaris kiblat?
Menentukan arah kiblat dengan theodolite memerligagkah sebagai berikdit:

1. Menentukan data Lintang tempat, dan Bujur tempagde menggunakan

GPS, menyiapkan data astronor@pliemeriy pada hari yang akan

dilakukan pengukuran dan mengatur waktu atau jeasta paat pembidikan

dengan tepat.

1 Slamet Hambalillmu Falak 1 Penentuan Awal Waktu Shalat & Arahl&ilSeluruh
Dunia, op.cit.,him. 231.
“2 Ahmad Izzuddin,llmu Falak Praktis Metode Hisab-Rukyat Praktis d&wlusi
Permasalahannya, op.citjm. 55.
43}
Ibid.
*bid, him. 56.
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. Menghitung arah kiblat dan azimuth kiblat tempangaakan diukur

kiblatnya®

. Mempersiapkan hasil hisab yang berkaitan dengamaaait yang meliputi

sudut waktu Matahari, tinggi Matahari, arah Matghalan azimuth

Matahari pada saat pengukuran arah kitjlat.

. Memasang batere yang masih bagus pada theodolite.

. Memasang theodolite dalam posisi yang benar-begaktlurus ke segala
arah dengan memperhatikamater pasyang ada pada theodolite.

. Membidik Matahari dengan mendasarkan kepada tindgiahari atau

jarak zenith Matahari (tergantung theodolitenyaysdhakan waktunya
sesingkat mungkin agar tidak ada bagian theodgtieg leleh karena
kuatnya cahaya Matahdfi.

. Setelah Matahari terbidik, gerak horizontal hadikunci kemudian

dinolkan.

. Pembidikan harus disesuaikan dengan waktu yanghilipegkan atau

waktu pembidikan dijadikan acuan untuk menghiturghaviathari dan

azimuth Matahari.

. Menghitung jarak ke arah kiblat dari posisi Matalig®), dengan langkah
azimuth kiblat dikurangi azimuth Matahari. Jika ihag negatif, maka

ditanmbah 360

> Slamet Hambalilmu Falak Arah Kiblat Setiap Saaip.cit.him. 63.
% |bid.

“"Ibid, him. 64.

8 |bid.
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10.Lepas kunci horizon theodolite, kemudian putar tlodite ke kanan atau
ke kiri sampai bilangan arah kiblat dari posisi dteri.
11.Theodolite sudah mengarah ke arah kiblat. Selayguadialah pengaturan

lensa untuk pengukuran arah kibfat.

4 hid.



